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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka
Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakeferensi lain sebagai
acuhan, antara lain:

1. Robert E. Slavin, seperti yang dikutip oleh Mushmdkk., menelaah
penelitian dan melaporkan bahwa 45 penelitian tdilksanakan antara
tahun 1972 sampai dengan 1986, menyelidiki pengaermbelajaran
kooperatif terhadap hasil belajar. Studi ini dilkkn pada semua tingkat
kelas dan meliputi studi bahasa, geografi, iimuaspsains, matematika,
bahasa inggris sebagai bahasa kedua, membaca daiisn8tudi yang
ditelaah itu di lakukan di sekolah-sekolah kotaggiran, dan pedesaan
di Amerika Serikat, Israel, Nigeria, dan Jermanti 28 laporan tersebut,
37 di antaranya menunjukkan bahwa kelas koopearetifunjukkan hasil
belajar akademik yang signifikan lebih tinggi didamgkan dengan
kelompok kontrol. Delapan studi menunjukkan tidadka gperbedaan.
Tidak satu pun studi menunjukkan bahwa kooperatémimerikan
pengaruh negative.

2. Penelitian Dosen Universitas Sriwijaya Ansori ydregjudul penerapan
strategi learning community dan modelling dalamyapaeningkatkan
kemampuan menulis karangan ilmiah bagi mahasiswi? RENSRI.
Penelitian ini mendapatkan hasil yang terlihat dédus ke 11l dengan
nilai rata-rata kelas sebesar 78,25. Pada tes mua siklus ke Il
terdapat 26 mahasiswa yang mendapat niair0. Hal ini berarti
keberhasilan tindakan sudah mencapai 93%(melamfzaget yang
hanya 83%}.

3. Kusuma, Fibrian Hendra, (A410040216) Universitashiimmadiyah

Surakarta. Fakultas Keguruan dan lImu PendidikateMatika, skripsi

! Muslimin Ibrahim, et. .al., pembelajaran koperatif(Surabaya: UNESA-University
Press, 2001), cet.ll.,him 16.
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penelitian tindakan kelas tentang peningkatan pamah konsep
operasi hitung penjumlahan dan pengurangan melpendekatan
learning community dengan menggunakan tutor sebaya.

Dari hasil penelitian yang dilakukan Kusuma, FRbriHendra,
menunjukkan bahwa: (1) peningkatan pemahaman kaseasi hitung
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yangiputiel (a)
mendefinisikan konsep meningkat dari 9,52% menjadj28%, (b)
mengeksplorasi konsep meningkat dari 14,28% menjdd#2%, (c)
mengaplikasikan konsep meningkat dari 11,90% menj&b7%. (d)
kerjasama meningkat dari 4,76% menjadi 83,33%h#3)l belajar siswa
juga mengalami peningkatan yang meliputi: (a) ktihmandiri
meningkat dari 45,24% menjadi 80,95%, (b) latiremkdntrol meningkat
dari 57,14% menjadi 78,57%, (c) tugas mandiri mgken dari 61,90%
menjadi 83,33%. Kesimpulan dalam penelitian ini laldaadanya
peningkatan pemahaman konsep operasi hitung peatjaml| dan
pengurangan bilangan bulat melalui pembelajar@arning Community

dengan menggunakan tutor selfaya

B. Kajian Teori
1. Motivasi
a. Pengertian Motivasi

Secara etimologi, kata motivasi berasal dari Bahasgris
“‘motive” yang artinya alasan, bergerak membuat aslaglan
menggerakan dorongan. Maka motivasi dapat diartikiaya
penggerak yang menjadi aktif. Motif menjadi aktdda saat-saat
tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapmiah sangat

dirasakarf.

® Kusuma, Fibrian Hendra,Peningkatan Pemahaman Konsep Operasi Hitung
Penjumlahan dan Pengurangan melalui PendekatanriiegrCommunity dengan Menggunakan
Tutor SebayaKelas VII SMP 1 Wadaslintang, Wonosobo tahun ajaf@®8-2009 skripsi,
(Surakarta: perpustakaan Universitas MuhammadB@b9

* Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bah&3akarta :PT Gramedia
Pustaka limu, 2008), him. 930



Clifford T Morgan dalam bukunyéntroduction to Psychology
menyebutkan bahwmotivation is important in at least tree ways.
First,it is a condition for eliciting behavior. Seaed, motivation is
necessary for reinforcement, which in turn,as waellskee, is an
condition of learning. Third, motivation is contsalhe variability of
behavior® (Motivasi adalah istilah umum yang menunjukkan kigpa
keadaan yang menggerakkan tingkah laku, tingkalu ldk di
gerakkan oleh adanya kedudukan dan untuk tujuain d&h tingkah
laku).

Dari beberapa pengertian tentang motivasi di aagatddiambil
kesimpulan bahwa secara harfiyah motivasi berarbrgan, alasan,
kehendak atau kemauan. Sedangkan secara istilakasicadalah
daya penggerak kekuatan dalam diri seseorang yamglanongnya
untuk melakukan aktivitas tertentu dan memberikaah adalam
mencapai tujuan, baik yang didorong atau yang dsang dari luar
maupun dari dalam dirinya.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling
berpengaruh. Belajar merupakan perubahan tingkkh feserta
didik menjadi yang lebih baik, sedangkan motivasibul karena
adanya faktor-faktor sebagai berikut:

1) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah faktor yang terjadi dadiri
seseorang ketika seseorang memiliki keinginan dzongian
untuk belajar, serta memiliki harapan akan cita-oitasa depan

yang lebih baik.

® Clifford T Morgan, Introduction to Psychology(New York: Mc. Graw, Il Book
Company, 1961), him. 65



2) Motivasi Ekstrinsik
Faktor yang dipengaruhi karena adanya penghargaan,
lingkungan belajar yang kondusif dan pembelajarangy
menarik®
Dari faktor-faktor inilah guru harus mengetahui #@n yang
terjadi pada peserta didik, adapun empat kondigivasional yang
harus diperhatikan oleh seorang guru dalam usahzgimasilkan
pembelajaran yang menarik, bermakna, dan membetédmangan.
Keempat kondisi motivasional tersebut adalah:
1) PerhatianAttentior)
Perhatian peserta didik muncul didorong rasa irtghm.
Oleh sebab itu, rasa ingin tahu ini perlu mendapagsangan,
sehingga peserta didik akan memberikan perhatisam d
perhatian tersebut terpelihara selama proses pajatal. Rasa
ingin tahu ini dapat dirangsang atau dipancing hekemen—
elemen yang baru, aneh, lain dengan yang sudah ada,
kontradiktif atau kompleks. Apabila elemen—elemepesti itu
dimasukkan dalam rancangan pembelajaran, hal impatda
menstimulir rasa ingin tahu peserta didik. Namunrlue
diperhatikan agar stimulus tersebut tidak berlahilsg&bab akan
menjadikan stimulus hal biasa dan kehilangan kéédekya.
2) RelevansiRelevanck
Relevansi menunjukkan adanya hubungan materi
pembelajaran dengan kebutuhan dan kondisi pesedi&. d
Motivasi peserta didik akan terpelihara apabila akar
menganggap apa yang dipelajari memenuhi kebutuhbadp
atau bermanfaat dan sesuai dengan nilai yang digega

® wina Sanjana,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidj (Jakarta:
Prenada Media,2007) him 23



3) Kepercayaan diri
Merasa diri kompeten atau mampu, merupakan potensi

untuk dapat berinteraksi secara positif dengankilingan.
Prinsip yang berlaku dalam hal ini adalah motivagian
meningkat sejalan dengan meningkatnya harapan lettiasil.
Harapan ini seringkali dipengaruhi oleh pengalansakses
dimasa yang lampau. Dengan demikian ada hubungaal sp
antara pengalaman sukses dan motivasi. Motivasiatdap
menghasilkan  ketekunan yang membawa keberhasilan
(prestasi), dan selanjutnya pengalaman suksesbtgrskan
memotivasi peserta didik untuk mengerjakan tugagiteya.

4) KepuasanQatisfactiof

Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan
menghasilkan kepuasan, dan peserta didik akan teasb
untuk terus berusaha untuk mencapai tujuan yangpaer
Kepuasan karena mencapai tujuan dipengaruhi olebekniensi
yang diterima, baik yang berasal dari dalam atauganm luar
peserta didik. Untuk meningkatkan dan memelihardivasi
peserta didik, guru dapat meggunakan pemberian updsg
(reinforcement) berupa pujian, pemberian kesempdis.
c. Fungsi motivasi dalam belajar

Motivasi sangat penting dalam segala perbuatan smEanu

karena dari motivasi itulah seseorang akan senrakimgerti bahwa

segala yang dilakukan itu berarti. Hal ini dapapatiami bahwa

motivasi merupakan aktualisasi daya dan kekuatag yala dalam

diri seseorang untuk mendorong, merangsang, meakiger,

membangkitkan dan memberikan harapan pada tingkk ¢lan

kesemuanya itu akan mempengaruhi kakuatan damteggiersebut.

Menurut S. Nasution, motivasi mempunyai 3 fungbiesgi berikut:

" Catharina Tri AnniPsikologi Belajar(Semarang: UPT UNNES, 2006), him. 48
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1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai pragctau
motor yang melepaskan energi.
2) Menentukan arah perbuatan yakni kearah tujuan yang
dikehendaki
3) Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuataoupdain
apa yang harus dijalankan atau dihindari guna npicajuar.
d. Tujuan motivasi
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivdalala
untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agdnul ti
keinginan dan kemauan untuk melakukan sesuatu ggghidapat
memperoleh hasil atau mencapai tujuan terfentu
Dari uraian di atas dapat dimengerti bahwa motialah
dorongan yang sangat menentukan tingkah laku dabuain
manusia. Motivasi kunci utama dalam menafsirkan mh@hahirkan
perbuatan manusia.
2. Hasil Belajar
a. Pengertian belajar
Secara harfiah belajar itu bukan hanya bagaimarkite
mencari ilmu itu melalui akademika saja, belajamitemiliki makna
yang sangat luas. Belajar itu bisa di dapat damallingkungan
sekitar, dari pengalaman yang telah terjadi padasendiri ataupun
pengalaman pada orang lain. Seperti yang di alaimi Muhammad

SAW, ketika menerima wahyu yang pertama yaitu dasanat Al

Alag ayat 1:
FRHE®R RO SIRAR Y7 ENPAPARARTS
¢ -REHAS O AAL I HERNE<-O0

&R

8 S. NasutionDidaktik Asas-Asas Mengaja@lakarta: Bumi Aksara, 2000), him. 76
® Ngalim PurwantoPsikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011) him.
73-74
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Artinya :bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmug yan
Menciptakan, (QS: Al' Alaq 1

Makna bacalah dalam kata-katgra’ dalam surat Al'Alaq
bukan hanya sebatas kita membaca surat Al'Alag,unasecara
tersirat makna dari surat Al'Alag menunjukkan kegpddta untuk
melakukan kegiatan belajar. Bahwa belajar itu bukanya terjadi
dari satu arah saja, namun belajar itu bisa ditdaygdalui beberapa
arah.

Banyak para ahli mendefinisikan belajar, diantasanilriss
Shaffat mendefinisikan belajar berasal dari kaa gang berarti
mencoba tfial), yaitu kegiatan mencoba sesuatu yang belum atau
tidak diketahui. Belajar dapat pula diartikan sebaguatu proses
untuk mendapatkan iimu pengetahuan yang dikenaiagiyarakat’
Sedangkan menurut Menurut Lester Crow dan Allicewitearning
is modification of behavior accompanying growth geses that both
through adjusment to tention in intiated through nsay
stimulation*? (Belajar adalah perubahan tingkah laku yang
mengikuti suatu proses pertumbuhan sebagai hasylegaaian diri
secara terus menerus yang berasal dari pengamh lua

Dalam hal ini, sejalan dengan proses perubaharkaindaku
seseorang sebagai hasil dari interaksi lingkungdajeam memenuhi
kebutuhan hidupny& yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah
laku berkat latihan dan pengalaman.

Di dasarkan atas definisi belajar diatas dapatgtisikan bahwa

belajar adalah merupakan proses perubahan tingkah rhenuju

19 Kementerian Agama RAI Quran dan Tafsirnya(Jakarta: Lentera Abadi, 2010), HIm

' |driss ShaffatOptimized Learning Strategy Pendekatan Teoritis Baaktik Meraih
Keberhasilan Balajaf,Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009), him 1.

12| ester D Crow and CrovHuman Development and Learnin@lew York: American
Book Company, 1956), him. 215

13 SlametoBelajar dan Faktor-Faktor yang Memepengaruhimiiakarta: Rineka Cipta,

2003), him 3
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proses yang lebih baik melalui pengalaman yang ader|
dilingkungan sekitar.
b. Teori-Teori Belajar
1) Teori Belajar Psikologi Behaviorisme
Menurut Para tokoh behaviorisme seperti E.L Thdelhi
lvan Petrovich Palvov, b. F. Skinner, dan BandBexrdasarkan
pengalaman  penelitian  masing-masing  mengemukakan
kesamaannya yaitu belajar merupakan perubahanatintgku
yang terjadi semata-mata karena lingkuntfan.
2) Teori Revolusi Belajarfhe Learning Revolution Thegry
Teori ini menyatakan bahwa belajar yang efektif
memerlukan suasana yang kondusif, dengan suasamg ya
relaks, tidak tegang, dan bebas dari tekanan. Miksuteori
ini menegaskan, bahwa belajar dengan suasana nagkem
merupakan kunci utama bagi individu untuk memakkiiama
hasil yang akan diperoleh dalam proses bet3jar.
3) Teori Belajar Dengan BekerjasamaCopperatif Learning
Theory
Teori belajar dengan bekerjasama ini menitik baratk
kepada peserta didik untuk belajar saling membaydng
bersifat positif antara peserta didik yang satugdenyang
lainnya dengan harapan mencapai tujuan bersamgasidara
diantar pelajar akan melibatkan keseluruhan dagig, sehingga

akan meningkatkan kualitas dan kuantitas belajar.

% Mustagim, M.pd, Psikologi Pendidikan,( Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 2009) him 62

* Hamruni Edutainmetnt Dalam Pendidikan Islam & Teori-teorierRbelajaran
Quantum,(Jogjakarta: Fakultas Tarbiyah Universitas Islang&te (UIN) Sunan Kalijaga,2009),
him29

13



c. Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Faktor yang mempengaruhi belajar peserta didik yserggat
umum adalah faktor yang terjadi pada peserta diditernal) dan
faktor yang terjadi dari luar pribadi peserta di¢fksternal).

a) Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal datam
diri individu dan dapat mempengaruhi hasil belajafividu®®.

Faktor internal meliputi keadaan fisiologis (Kondisik peserta

didik) dan psikologis (keadaan psikologi seseorgaigg dapat

mempengaruhi belajdf) misal intelegensi, perhatian, minat,
bakat.
b) Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal |dari
pribadi manusia atau berasal dari orang lain atgklngannya
yang merangsang peserta didik dalam belajar. Dzmya
faktor keluarga, masyarakat lingkungan, teman, laéko
fasilitas dan kesulitan bahan ajar.
d. Hasil belajar

Berbicara masalah hasil belajar tidak lepas dagidtan atau
pelaksanaan belajar itu sendiri. Proses dalam aretagmpunyai
peranan penting dalam mencapai tujuan pembelaj@ih karena
itu hasil belajar menunjukkan tingkat sampai dimagmcapaian
dalam pelaksanaan hasil belajar.

Menurut Nana Sudjana dalam Kunandar (2007) haddjdre
merupakan akibat dari proses belajar dengan meagguonalat
pengukuran baik secara lisan maupun secara tertbédangkan
S.Nasution mengemukakan hasil belajar merupakarbpkan pada
individu yang belajar. Jadi pada hakikatnya belejarupakan hasil
yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti npedajaran baik

16 Baharudin, Esa Nur WIeori Belajar dan Pembelajarajogjakarta: Ar Ruzz Media,
2008), him.19
" Baharudin, Esa Nur WIeori Belajar dan Pembelajararhlm.20
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berupa data kuantitatif maupun kualitatif. Oleh ek itu untuk
mengetahui tingkat hasil belajar peserta didiklypadanya penilaian
yang sistematis yang dikembangkan oleh mutu ingteisdidikan.

Dalam system pendidikan nasional rumusan tujuamligéan,
baik tujuan kulikuler maupun tujuan instruksionalenggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yasgcara garis
besar membagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kifgmanah
afektif, dan ranah psikomotort&.

3. Pembelajaran
a. Pembelajaran menyenangkan secara Islami

Pembelajaran menyenangkan secara Islami merupaiah s
satu strategi pembelajaran untuk merangsang pedetila agar
dapat mengusir kejenuhan dan kebosanan yang megiegan
suasana kelas, dan supaya bisa mengembalikan samiagigjar
peserta didik.

Salah satu pembelajaran menyenangkan yang dimaidaldh
pembelajaran dengan menggunakan humor/gurauan a-disa
belajar. Al-Ghazali mengatakan bahwa jika kamu kétan sesuatu
yang telah dilakukan oleh Rasullullah SAW. Yaitudasmda dengan
kata-kata yang benar, tidak menyakitkan hati, tikieterlaluan, serta
tidak sering dilakukan, hal itu tidaklah berdosakaA tetapi
kekhilafan manusia yang fatal adalah ketika mantesi@alu sering
bercanda dan keterlaluan bahkan malah mengaku-nbakwa
tindakan mereka itu juga berdasarkan dari tinddkasulullah SAW.

Menjadikan sebuah pembelajaran yang menyenangkalahad
sangat penting, karena belajar yang menyenangkamadiean
kunci utama bagi individu untuk memaksimalkan hagéng

diperoleh dalam proses belajar.

8 Nana Sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengaja(Bandung: Remaja
Rosdakarya, Cet.XV 2010), him 22
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Bobbi De Porter dan Mike Hernacki mengangkat hedeteut
sebagai falsafah dasar sebagai pembelajaran yaekjif etlan
menyenangkalt Senada dengan falsafah yang diangkat Bobbi De
Porter, seorang pakar pendidikan Islam, Al_Syabar@mnandang
bahwa sangat penting membuat aktivitas pendidikanjadi suatu
proses menggembirakan dan menciptakan kesan balla pai
pelajar®

Tidak jauh berbeda dengan falsafah yang dianglett Qlolin
Rose dan Malcolm J. Nicholl tentang filoséftcelerated Learning.
Dengan syarat pembelajaran yang efektif, berdasalikgkungan
yang mendukung dan menggembirakan.

Seorang pemikiran muslim Dr. Saleh Muntasir, megkaga
bahwa dalam menyampaikan materi hendaklah seoramg g
menghindari ketegangan yang menakutkan pada pesiuii.
Berikan mereka latihan yang intensif, contoh dagkah laku yang
baik, serta tumbuhkan mereka partisipasi dalam p&jdran,
dengan penataan kelas yang kondusif dan pembeiajgaag
menyenangkan karena dapat memberikan motivasidaphpeserta
didik dalam belajaf’

b. Strategi Pembelajardrearning Community

Learning Community merupakan salah satu strateqi
pembelajaran dengan menggunakan sistem kerja kelotelajar
yang sudah ditentukan dalam rangka mencapai tujheaskipun
dalam pembelajaran diadakan kelompok kerja, namunsip
kemandirian tidaklah boleh dilupakan agar tidak ugéman satu
sama lainnya. Kerja kelompok yang dimaksud adalatakyang
bertanggungjawab.

¥ Hamruni Edutainmetnt Dalam Pendidikan Islam & Teori-teodrRbelajaran Quantum,
him 186

% DarmansyahStrategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Hurfiakarta: Bumi

Aksara, 2011) him 20

% Hamruni,Edutainmetnt Dalam Pendidikan Islam & Teori-teodrRbelajaran Quantum,
him 188

16



Adapun langkah-langkah strategi pembelajard@arning

communityadalah sebagai berikut:

1) Guru membagi peserta didik menjadi kelompok hetamog

2) Guru menentukan beberapa peserta didik yang pantak
duduk di setiap kelompok yang telah ditentukan.

3) Guru memberikan lembar kerja terhadap peserta didik

4) Peserta didik mempelajari materi dengan seksamarasec
bersama dan bekerjasama dengan sesama pesertdididlam
kelompok Team Work).

5) Guru menyuruh perwakilan dari masing-masing keldmpo
untuk mempresentasikan hasil tugas.

6) Guru memberikan latihan sd@l.

c. Pembelajaran Matematika

1) Pembelajaran

Matematika merupakan kajian ilmu dari semua ilmu
pengetahuan, dengan memiliki kajian yang abstrakere
mempunyai bahasa yang begitu erat dengan kehidsgtaari-
hari dengan memerlukan pemahaman konsep dan méwaneriu
penalaran yang dedukfi.

Sedangkan Jerome Bruner mengemukakan bahwa
pembelajaran matematika adalah pembelajaran terkiamgep-
konsep dan struktur-struktur matematis yang terddmialam
materi yang dipelajari serta mencari hubungan-hghnrantara
konsep dan struktur matematia.

2) Teori Pembelajaran

Menurut Teori Vygosty berusaha mengembangkan model

kontruktivistik belajar mandiri dari Piaget menjathelajar

2 Ramayulis,Metodologi Pengajaran Agama Islafdakarta : Kalam Mulia, 2005) him
186

“plisah, Evawati Dan EkoPrasetyo Dharmawan, Filsafat Dunia Matematika :
Pengantar UntuliMemahamiKonsep-Konsep MatematikdJakarta : Prestasi Pustaka 2007) him 4

4 Herman HudayaStrategi Belajar Matematika( Malang; Angkasa Raya, 1990) him 1
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kelompok. Dalam membangun sendiri pengetahuanregerfa
didik dapat memperoleh pengetahuan melalui kegigtamy
beranekaragam dengan guru sebagai fasilitator.

Sedangkan Bruner mengemukakan teori kontruktivitas,
yang menyatakan bahwa kegiatan belajar suatu kpasegtur,
dan keterampilan dapat dihubungkan dengan konsap da
struktur yang lain.

Berkaitan dengan pembelajaran matematika, makaabela
matematika merupakan pembelajaran tentang konsegego
dan struktur-struktur matematis yang terdapat didamateri
yang dipelajari serta mencari hubungan-hubungaerahkionsep
dan struktur matematilé.

d. Materi Pembelajaran Matematika
1) Pengantar Tentang Lingkaran

OO VY L FICJORRORER Ay |
A& 1w@E+0 § o BV Ale @@ +Qed> OO W@
BOOZTORED v Wwa 3 ROOY, OND¢ e

PR 2 CHONERD M@a S
Artinya: Dan matahari berjalan ditempat peredaranny

Demikianlah ketetapan yang Maha Perkasa lagi Maha

mengetahui.(QS: Yasiin: 38)

Dari sini dapat di ambil pengetahuan yang begitas|
betapa agungnya kekuasaan Allah SWT, dalam mekaipta
seluruh alam semesta ini beserta isinya, sepéath satu contoh
adalah matahari. Matahari merupakan tempat titikapwari
peredaran semua planet yang ada di alam semest&aingat
menakjubkan kekuasaan Allah yang dimiliki.

%5 Herman HudayseStrategi Belajar Matematikzlm 1
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2) Lingkaran

Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang
berjarak sama terhadap sebuah titik tertentu yarigtak pada
bidang dataf®

Jarak yang sama disebyari-jari lingkaran dan titik
tertentu disebutpusat lingkaran Pada gambar di bawah
diperlihatkan tempat kedudukan berbentuk lingkadamgan
jari-jari r dan berpusat lingkaran di titi® yang digambarkan
pada sebuah bidang Cartesius.
Gambar : y

A

K P(xy,¥1)
NE%

Gambar 2.1 Persamaan Lingkaran di titik (0,0)

»

v
X

Berdasarkan gambar pada bidang cartesius, dapat
ditentukan dengan  sebuah persamaan yang menyatakan
hubungan antara peubakdan peubahy. Untuk tempat
kedudukan titik-titik yang berbentuk lingkaran, ggmaan yang
menghubungkan peubalk dan y tadi disebut persamaan
lingakaran
» Letak persamaan lingkar&h dan

* Panjang jari-jart.

% Sulistiyono dkk,Matematika SMA dan MA untuk Kelas XI Semesterogfam IPA
,(Jakarta: Erlangga,20ptim.195
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Gambaran tentang lingkaran juga sangat terkaitk&eti
seseorang melaksanakan thowaf di ka’bah, yakniksatekan
salah satu rukun ibadah h&ji.

Ka'’bah merupakan salah satu kiblat kaum muslim lkuntu
melaksanakan ibadah haji.

3) Persamaatingkaran yang berpusat di (0,0) dan berjari-j&fi.

Misalkan titik P (x, y)adalah sembarang titik yang terletak
pada keliling lingkaran. Titik P' adalah proyeksida titik P
pada sumbu X sehinggaOP'P merupakan segitiga siku-siku di
P'. Dengan menerapkan Teorema Pythagoras pa@P'P ,
diperoleh :

Gambar : y

K\\P(xl’yﬂ
N

Gambar 2.2 Persamaan Lingkaran di titik (0,0)

OP=,/(0P")%+ (PP")?
SubtitusikarOP =r, OP' = x, danPP' =y, maka :

(= AP

r=x%+ y®
x2+ y? = r?
Karena titik PX.y) diambil sembarang, maka persamaan
x? + y? = r? berlaku untuk semua titik Fx,(y) yang terletak
pada keliling lingkaran itu. Persamaan lingkaramingali
dituliskan dengan menggunakan notasi pembentuk umap
Sebagai contoh persamaan lingkaran dengan pusaO)Qian

27 Agus mustofaPusaran Energi Ka’bah(Jakarta: Padma Press, 2003) him 99
8 Sulistiyono dkk,Matematika SMA dan MA untuk Kelas XI Semesterogfm IPA ,
him.199
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jari-jari r dapat ditulis dengan notasi pembentuk himpunan
sebagai

L={(x|x*+ y* = r?}

Contoh :
Seseorang yang melaksanakan thowaf ibadah haji,

dengan ka’bah menjadi titik pusat, apabila titisat ka’bah
berada di titik (0,0) dengan jarak dari ka’bah sangeseorang
melaksanakan ibadah thowaf adalah 5. Tentukan rpaesa
lingkaran yang terjadi ketika seseorang melaksan#badah
thowaf!
Jawab :
Di ket: titik tengah ka’bah (pusat) = (0,0)
Jarak antara ka’bah dengan seseorang yang
melaksanakan ibadah thowaf (jari-jari)= 5
x*+ y? =(57)
x?+ y? =25
Jadi, persamaan lingkaran yang terjadi ketika sasgo
melaksanakan ibadah thowaf adatght+ y? = 25.
4) Persamaarlingkaranyang pusatnya (a, b) dan berjari-jari r
Bagaimana bentuk persamaan lingkaran dengan pusat d
A(a, b) dan jari- jari r & b,r € Rdanr =0). Untuk
menjawab pertanyaan tersebut, perhatikan Gambawditini.
Y

Gambar 2.3 Persamaan Lingkaran di titik (a,b)
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Dengan  menerapkan teorema  Phytagoras pada
A AP'P. Diperoleh hubungan:

& r = \/(x—a)2+(y—b)2
o r* =x&-a)?+(y—b)?
& (x-a)?+(@y-b?=r?

Jadi dapat disimpulkan sebagai berikut :

Persamaan lingkaran dengan pudéa, b) dan jari- jarir
adalah (x — a)? + (y — b)? = r?

Dalam notasi pembentuk himpunan, persaman lingkaran
dapat ditulis sebagai

L={(x,)(x-a)*+(y-b)?=r?}

Contoh :
Salah satu kekuasan Allah SWT vyaitu Ketika

matahari berada di titik pusat (2,4) juta km dengmmak
dari bumi sampai matahari adalah 500 juta km,. leamt

persamaan lingkaran yang terjadi di salah satu dsdan
Allah SWT tersebut!

Jawab :
Titik pusat disekitar matahari adalah (2,4) juta km
Dengan jarak dari bumi sampai matahari 500 juta km

Penyelesaian :

Jadi persamaan lingkarannya yang terjadi di salah
satu kekuasaan Allah SWT adalah

L = (x-2)? + (y-4)? = 500 juta km
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5) MenentukanPusat dan Jari-jari Lingkaran yang Persamaanya
Diketahui
Persamaan lingkarafx — a)? + (y — b)? = r ? disebut
persamaan lingkaran dalam bentuk baku. Artinya, jika suatu
persamaan lingkaran dinyatakan dalam bentuk baklarpusat
dan jari- jari lingkaran itu dengan segera dapngiukan.

Contoh :
Tentukan titik pusat dan jari-jari lingkaran dari

seseorang muslim yang hendak berputar mengelitragjid

dengan persamaan:

L=(x—3)+(y—4)>=25!
Jawab : L = (x — 3)?+ (y — 4)? = 25, pusat di (3, 4)
dan jari- jarir =5
e. Penerapan Model Pembelajaran Menyenangkan secdami Is
melalui Strategi Pembelajaran Learning Community tevla
Persamaan Lingkaran.
Berikut ini adalah standar kompetensi dan kompetdasar
yang diberikan dalam KTSP materi pokok persamamgkéran.
Tabel 2.1 Standar kompetensi dan Kompetens dasar
materi pokok persamaan lingkaran

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator
3. Menyusun 3.1 Menyusun 3.1.1 Mampu merumuskan
persamaan persamaan persamaan lingkaran
lingkaran dan garis  lingkaran yang berpusat di (0,0) dan (a,b)
singgungnya memenuhi 3.1.2 Mampu menentukan
persyaratan yang pusat dan jari-jari
ditentukan. lingkaran yang
persamaanya diketahui
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Diskripsi penerapan Model Pembelajaran Menyenangkaara
Islami melalui Strategi Pembelajardearning CommunityMateri
Persamaan Lingkaran adalah sebagai berikut:

Langkah I

Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran dan model
pembelajaran yang akan di gunakan yaitu Model Pkxjalven
Menyenangkan secara Islami melalui Strategi Penarata
Learning Community Materi Persamaan Lingkaran.

Langkah II:

Guru memberikan gambaran tentang penerapan makamati
dalam Islami yaitu tentang tokoh-tokoh matematikalarh,
penemuan matematika Islam sampai dengan aplikasznmasika
secara Islami.

Langkah III:

Guru membagi peserta didik kedalam kelompok hetarog
dimana satu kelompok terdiri dari 6 peserta didik.
Langkah IV:

Guru membagikan tugas kelompok dan masing-masisgrize
didik dalam satu kelompok bekerjasama, saling memihadan
belajar bersama tentang materi persamaan lingkaran.

Langkah V:

Guru menyuruh perwakilan dari masing-masing keldknpo
untuk mempresentasikan hasil diskusi dengan kelemp@ dan
sekaligus memberikan motivasi dan memberikan tgmaatematika
menyenangkan.

Langkah VI:

Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi gpeasin
lingkaran.
Langkah VII:

Guru memberikan latihan soal yang terkait dengartema
persamaan lingkaran yang diajarkan kepada pesdika d
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C. Hipotesis Tindakan
Pembelajaran menyenangkan secara Islami berbasasning
community dapat meningkatkan motivasi dan hasikjael peserta didik
materi persamaan lingkaran Xl IPA MA NU NURUL HUDSemarang

tahun ajaran 2011/2012”
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